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Abstrak: Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan mobile learning dalam proses
pembelajaran dalam upaya untuk membentuk pembelajaran yang semakin signifikan dan
berkualitas. Penggunaan media dalam pembelajaran menambah poin untuk membuat pegangan
pembelajaran berhasil dan efektif sehingga kualitas pengajaran dapat ditingkatkan. Kedekatan
pembelajaran Mobile Learning adalah perencanaan sebagai pelengkap pembelajaran yang ada dan
memberikan celah bagi siswa untuk mempelajari kembali bahan yang tidak cocok di mana pun dan
kapan pun. Ini tentu saja dapat memberikan keterlibatan yang beragam dalam persiapan
pembelajaran bagi siswa.

Kata kunci: Pembelajaran, Mobile Learning, Siswa SMA.

Abstract: This journal aims to determine the use of mobile learning in the learning process in an
effort to shape increasingly significant and quality learning. The use of media in learning adds
points to make the handle of learning successful and effective so that the quality of teaching can be
improved. Proximity of learning Mobile Learning is planning as a complement to existing learning
and provides a loophole for students to relearn material that is not suitable anywhere and anytime.
This of course can provide diverse involvement in the preparation of learning for students.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan
suatu sistem atau proses
membelajarkan  pembelajar  yang
direncanakan, dilaksanakan  dan
dievaluasi secara sistematis agar
pembelajar dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran secara efektif
dan efesien (Komalasari, 2013).
Proses belajar mengajar merupakan
proses pendekatan komunikatif antara
guru dan peserta didik yang datang
dari faktor internal (diri sendiri)
maupun foktor eksternal
(lingkungan). Dalam sebuah proses

komunikasi terkadang mengalami

hambatan  sehingga  dibutuhkan
perantara yang berupa media
pembelajaran yang dapat

menjembatani  komunikasi antara
guru dan peserta didik.

Tugas pendidik yang paling
utama adalah menciptakan
lingkungan yang menunjang
terjadinya perubahan perilaku bagi
peserta didik. Perkembangan yang
cepat  menuntut  guru  untuk
meningkatkan pembelajaran, salah
satunya adalah media pembelajaran.
Inovasi media pembelajaran saat ini

di tuntut untuk dapat mengikuti
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perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sedang berkembang.
Perkembangan teknologi  mobile
device yangberkembang secara pesat
mampu memberikan peluang dalam
pengembangan media mobile
learning.

Salah satu kegunaan media
pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan
membawa pengaruh-pengaruh
psikologi  terhadap  siswa.Media
pembelajaran juga dapat membantu
siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran
data, dan memadatkan informasi.
Namun media pembelajaran harus
dapat memberikan pengalaman yang
menyenangkan  dan  memenuhi
kebutuhan perorangan siswa.

Penggunaan media
pembelajaran yang menarik akan
meningkatkan motivasi dan minat
siswa untuk belajar yang pada
akhirnya akan membuat siswa
berhasil memahami materi yang

diberikan(Setyadi & Qohar, 2017)
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.Penggunaan mobile learning sebagai
media pembelajaran ini  dapat
membantu peserta didik dalam
mempelajari materi secara mudah.
Pengembangan mobile learning ini
ditunjukkan untuk dapat dioperasikan
pada smartphone. Penerapan
teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran sudah menjadi
suatu keharusan, karena penerapan
teknologi informasi dan komunikasi
merupakan salah satu indikator
keberhasilan dalam sebuah
pembelajaran .

Selain itu dikehidupan masa
Kini menuntut siswa untuk dapat
menguasai  berbagai keterampilan
salah satunya keterampilan berpikir
kritis .Siswa dapat dikatakan mampu
berpikir secara kritis ketika dapat
berbicara mengunakan alasan yang
tepat, baik secara nalar dan sistematis
untuk memecahkan suatu
masalah.Berpikir kritis adalah sebuah
proses dimana seseorang mencoba
untuk menjawab secara rasional
pertanyaan-pertanyaan yang tidak
dapat dijawab secara mudah dan
dimana semua informasi yang relevan
tidak  tersedia  (Inch,  1989).

Kemampuan berpikir Kritis pada
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siswa sendiri dapat dilatih dengan
menggunakan beradu argumen atau
sekedar  menjawab  pertanyaan
(MIFTAH RAHMAWATI, 2017)
.Mobile

sebagai suatu Fasilitas yang

learning dapat diartikan

memberikan  informasi .elektronik
secara umum kepada pembelajar
dan content yang edukasional yang
membantu mencapai pengetahuan
tanpa mempersalahkan lokasi dan
waktu  (Arifpurnamayana, 2012).
Mobile learning merupakan bagian
dari e-Learning yang lebih mengarah
dalam memanfaatkan kecanggihan
telepon genggam. Mobile learning
menyediakan materi pelajaran yang
dapat diakses dimana saja dan
kapan saja dengan tampilan yang
menarik (Fatmawati, 2015).
Penggunaan mobile learning
akan meningkatkan motivasi belajar
siswa dan perhatian siswa dalam
kegiatan  belajar.  Selain itu,
dibandingkan dengan sistem belajar
mengajar yang tradisional,mobile
learning memungkinkan terjadinya
lebih banyak  kesempatan untuk
kolaborasi secara langsung dan
berinteraksi secara informal di antara
siswa (Fatmawati, 2015).Mobile
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learning (M-learning) adalah media
pembelajaran yang memanfaatkan
sebuah teknologi informasi dan
komunikasi (Setiawati, Kartika, &
Purwanto, 2012).

Klien pembelajaran yang
serba guna dapat mencapai substansi
instruktif ~ tanpa  terikat  oleh
keberadaan. Kedekatan M-learning
akan tanpa ragu tidak memiliki
pilihan untuk menggantikan e-
learning (elektronik menyadari) yang
khas belum lagi belajar dengan dekat
dan pribadi di kelas. Kedekatan M-
learning diusulkan untuk melengkapi
pembelajaran  yang ada dan
memberikan  kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari kembali
materi yang tidak cocok di mana pun
dan kapan pun. Ini tentunya dapat
memberikan keterlibatan alternatif
dengan prosedur pembelajaran untuk

siswa. Ini akan  membangun
penghargaan untuk materi
pembelajaran, membuat

pembelajaran  meyakinkan, dan

memberdayakan  inspirasi  siswa
untuk pembelajaran yang mengakar

dalam (pembelajaran jangka

panjang).
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Berbagai penelitian
menunjukkan penggunaan mobile
learning dapat melatih keterampilan
berpikir Kkritis siswa .Pengembangan
mobile learning sebagai media
pembelajaran telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, diantaranya oleh
(Purbasari, Kahfi, & Yunus, 2013)
dan (Kusuma, 2016) vyang
mengembangkan mobile learning
berbasis android.  Hasil
pengembangan yang dilakukan
olen  kedua  peneliti  tersebut
menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan lebih cenderung
memfokuskan pada materi ajarnya
saja. Mobile learning  yang
dikembangkan belum difokuskan
sebagai sarana berlatih mengerjakan
soal yang dapat memberikan
berbagai jenis soal yang bervariasi
dan menantang.

Produk yang direview adalah
media pembelajaran berbasis mobile
learning yang diterapkan pada
kegiatan pembelajaran di dalam kelas
maupun di luar kelas. Media
pembelajaran ini diharapkan dapat
mempermudah  pendidik maupun

siswa dalam melakukan
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pembelajaran.  Siswa  diharapkan
dapat belajar secara mendiri di mana
pun dan kapan pun sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya (Purnama, 2017).Sehingga
media pembelajaran yang
dikembangkan  dapat dijalankan
sesuai dengan kegunaannya.

Media  pembelajaran ini
diingat  untuk  kelas  media
pembelajaran yang bergantung pada
pembelajaran portabel. Ini sesuai
dengan makna pembelajaran serba
guna yang
O'Malley (2003: 6), untuk secara

spesifik menemukan bahwa (siswa)

diungkapkan  oleh

tidak hanya tetap berada di satu
tempat atau latihan pembelajaran

yang terjadi ketika siswa
menggunakan gadget inovasi
portable.Kebanyakan siswa

SMA/MA sudah setiap hari memakai
smartphone.  Smartphone  yang
beredar di pasaran ada yang sangat
populer yaitu Apple dan Android.

Smartphone yang menjadi
tren masa kini dan perkembangannya
sangat pesat adalah  Android,
sehingga pengembangan  mobile
learning dalam Android ini sangat

menjanjikan.  Penggunaan  media
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mobile learning sangat membantu
dalam penyampaian materi pelajaran.
Materi yang diajarkan di SMA/MA
sangat banyak dan alokasi waktu
yang diberikan dalam  proses
pembelajaran di sekolah sangat
terbatas. Keterbatasan alokasi waktu
ini  menyebabkan guru terkadang
hanya mengutamakan penyelesaian
materi pelajaran dan kurang memberi
kesempatan siswa untuk berlatih
mengerjakan soal.

Kurangnya siswa dalam
berlatih soal dapat mengakibatkan
ketidakmampuan terhadap materi dan
konsep juga kurang  optimal.
Perangkat mobile yang digunakan
dalam mobile learning antara lain :
telepon genggam/smarthphone,
PC. Karakteristik

perangkat mobile ini memiliki tingkat

laptop, dan

fleksibilitas dan portabilitas yang
sanggat tinggi sehingga dapat
memungkinkan siswa untuk dapat
mengakses materi, petunjuk dan
informasi yang berkaitan dengan
pembelajaran kapan saja dan dimana
saja dirinya berada. Penggunaan
handphone dalam bidang pendidikan
di Indonesia, khususnya untuk

pembelajaran peserta didik secara
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mandiri  masih  sangat  sedikit
digunakan, padahal setiap hari peserta
didik tidak lepas dari handphone.
Pengembangan media
pembelajaran mobile learning mampu
menjadi salah satu alternatif media
pembelajaran mandiri yang lebih
menarik, lebih mudah, lebih hemat
dan  dapat digunakan  oleh
pengguna/peserta  didik  belajar
dimana pun dan kapan pun
diperlukan. Salah satu yang menjadi
pertimbangan dalam
mengembangkan handphone menjadi
media pembelajaran mobile learning
adalah basis sistem operasi yang
digunakan. Sistem operasi merupakan
penghubung antara aplikasi dengan
hardware sehingga pengguna dapat
menjalankan fungsi-fungsi tertentu.
Sistem operasi pada
handphone yang digunakan oleh
siswa di SMA berbasis android,
selebihnya adalah iphone dll. Android
adalah kerangka kerja ponsel yang
memuaskan. Kerangka kerja Android
yang mendukung kemajuan aplikasi
dan peralatan menyampaikan batas
pada peralatan yang memanfaatkan
kerangka kerja Android diandalkan

untuk menciptakan delegasi media
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pembelajaran serbaguna. Media yang
dihasilkan tidak hanya monoton
dengan teks saja, tetapi juga memuat
unsur-unsur multimedia audio/visual
bahkan animasi yang memudahkan
siswa dalam memahami materi.
Aplikasi yang dikembangkan
pada jurnal ini tidak dapat dijalankan
pada semua jenis perangkat mobile
mengingat aplikasi ini hanya dapat
dijalankan pada perangkat mobile
berbasis Android. Oleh karena itu,
dilakukan
pembaharuan aplikasi sejenis yang

diharapkan dapat

dapat dijalankan pada perangkat
dengan sistem operasi yang berbeda-
beda dan pada materi yang lebih
beragam pula. Dengan adanya
pembaharuan pada aplikasi
pembelajaran pada perangkat mobile
diharapkan dapat meningkatkan
manfaat perangkat mobile dalam
bidang pendidikan dan meningkatkan
semangat belajar siswa. Selain itu,
adanya aplikasi-aplikasi seperti ini
dapat memberikan dan menambah
pengalaman belajar yang menarik dan
baru bagi siswa.

Media pembelajaran yang
dibuat memiliki beberapa hal yang

menarik dan merugikan. Media
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pembelajaran kehebatan dibuat, yang
dapat bekerja pada gadget yang
bergantung pada Android dan
Windows; memperkenalkan bahan
pemisahan dalam ruang tiga dimensi
dengan cara yang menarik dan
langsung; menyajikan contoh
masalah yang berfluktuasi dengan
perubahan derajat masalah;
pengenalan materi dilengkapi dengan
gambar dan  kegiatan  untuk
membantu siswa memahami materi.
Selain keadaan yang menguntungkan
yang dirujuk sebelumnya, media
pembelajaran  juga  mengalami
kekurangan.  Adapun  kelemahan
media pembelajaran mobile learning
antara lain tidak dapat dioperasikan
pada perangkat mobile dengan sistem
operasi selain Android,interaktivitas
media masih kurang, akan tertinggal
jika sistemnya tidak dipernaharui
secara berkala.

Kecepatan prosesor pada
gadget meningkat dan lebih baik,
sementara batas memori, terutama
memori luar, saat ini semakin besar
dan lebih murah.Adapun beberapa
kekurangan Mobile learning dalam
(Tamimuddin, 2007; Sarrab, 2012).

Antara lain : Kemampuan prosesor,
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Kapasitas memori, Layar tampilan,
Catu daya ,Perangkat 1/0O, Perbedaan
user interface (Ul) yang menyediakan
interaksi antara manusia dengan
komputer dengan teknologi yang baru
dan belum pernah dikembangkan
sebelumnya, Platform seluler yang
berbeda seperti i0S, Android, dan
Windows. Pembuat perangkat keras
yang berbeda untuk platform seperti
HTC, Google, Samsung, Apple dan
lain-lain.

Manfaat penggunaan mobile
learning adapun yang menjadi fungsi
atau manfaat mobile learning dalam
pembelajaran adalah sebagaimana
yang kemukakan oleh
(Miftah,(Nugroho,  2014) 2010)
dalam tulisan nya yang berjudul
implementasi teori belajar dan desain
sistem pembelajaran mobile learning,
bahwa terdapat tiga fungsi utama
penggunaan mobile learning adalah
sebagai: (1) Mobile learning sebagai
suplement dapat diartikan bahwa
terdapat kebebasan bagi siswa untuk
memilih dan memanfaatkan mobile
dalam  mengakses  materimateri
pembelajaran ataupun dalam
penggunaan nya sebagai media

pembelajaran.(2) Mobile learning
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dapat dikatakan sebagai pelengkap
karena dapat digunakan sebagai alat
evaluasi, pemberian pengayaan serta,
penguatan dan dapat digunakan untuk
mengulang  kembali  (recalling)
pembelajaran yang telah dilakukan
meski tanpa bantuan dan
pendampingan dari guru atau tutor.
(3) Pembelajaran bergerak sebagai
pengganti dapat menyiratkan bahwa
siswa dapat diberi kesempatan dalam
memilih model pembelajaran yang
ideal. Apakah model pembelajaran
yang ideal adalah belajar dengan (1)
Menggunakan model pembelajaran
reguler, (2) Memadukan model
dengan  menggabungkan  model
pembelajaran biasa dengan inovasi
atau, (3). Benar-benar menggunakan
model pembelajaran yang
menggunakan inovasi.

Kapasitas lain dari
pemanfaatan pembelajaran serbaguna
dalam pembelajaran juga
diperkenalkan oleh (Baker, Krull, &
Mallinson, 2005)yang dalam bahasa
disinggung sebagai efek dalam
pemanfaatan inovasi sel, untuk
menjadi spesifik: 1) Portabilitas
Mobile (nirkabel)

kemampuan bergerak bekerja karena

memiliki
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memungkinkan siswa untuk
melakukan pembelajaran mandiri
kapan saja dan di mana saja dengan
memperoleh data atau mengambil
kursus melalui ponsel mereka sebagai
kursus berbayar atau sebagai kursus
gratis.
2) Kolaborasi ~ Siswa  dapat
berkonsentrasi bersama atau bekerja
sama dengan siapa pun dengan
menggunakan organisasi
antarpribadi, misalnya, Facebook,
WhatsApp, Twitter, dan lainnya yang
dapat memberdayakan siswa
pengganti untuk membuat pertemuan
atau pertemuan yang dapat mereka
gunakan sebagai tempat untuk
berbicara atau berbagi data yang
dapat memasukkan dan
meningkatkan wawasan mereka.
3) Motivasi Pemanfaatan portabel
dalam pembelajaran dapat membantu
meningkatkan inspirasi dan
antusiasme siswa untuk mengikuti
mata pelajaran yang dipertimbangkan
mengingat fakta bahwa siswa dapat
sepenuhnya terkait dengan prosedur
pembelajaran.
Adapun manfaat dari
penggunaan mobile dalam

pembelajaran sebagai mana yang di
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kemukan oleh (Woodille, 2011)
keuntungan utama dalam penggunaan
mobile device dalam pembelajaran
dapat dijabarkan sebagai berikut:
Pertama,Portabilitas. Kedua, Kapan
saja dan conect dimana saja. Ketiga,
Akses yang fleksible dan secara tepat
mengases pada  sumber-sumber
elearning . Keempat, Komunikasi
yang cepat. Kelima, Pemberdayaan
dan Kketerlibatan peserta didik,
terutama yang berada di masyarakat
luas. Enam,Pengalaman belajar aktif.
Android memiliki  empat
karakteristik sebagai berikut:
(http://liveintranet.blogspot.com/)
Pertama, Terbuka.Android di ciptakan
untuk benar-benar terbuka sehingga
sebuah  kita dapat  membuat
panggilan, mengirim pesan teks,
menggunakan kamera dan lain-lain.
Android adalah mesin virtual yang
secara eksplisit dimaksudkan untuk
merampingkan aset dan peralatan
memori yang terdapat dalam gadget.
Android adalah open source, dapat
diperpanjang untuk memasukkan
kemajuan baru yang dikembangkan
lebih lanjut ketika inovasi muncul.
Tahap ini akan terus dibuat untuk

membuat aplikasi serbaguna yang
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imajinatif. Kedua, semua aplikasi
Android  tidak

berpengaruh pada aplikasi prinsip

dibuat  setara.

dari aplikasi telepon dan orang luar.

Semua aplikasi dapat
berfungsi untuk memiliki akses yang
setara ke Kkapasitas telepon untuk
menawarkan klien dengan jenis
bantuan dan aplikasi yang luas.
Ketiga, Memecah batas pada aplikasi
Android memisahkan penghalang
untuk membangun aplikasi baru dan
inventif. Misalnya, desainer dapat
menggabungkan data yang didapat
dari web dengan informasi di ponsel
seseorang, misalnya, kontak Klien,
jadwal, atau area daratan.

Keempat, kemajuan
penggunaan  yang cepat dan
sederhana Android memberi klien
dengan akses yang sangat luas untuk
memanfaatkan aplikasi yang
menunjukkan tanda-tanda perbaikan.
Android memiliki banyak instrumen
yang dapat digunakan  untuk
membantu insinyur dengan
meningkatkan keuntungan ketika
membangun aplikasi yang dibuat.
Memanfaatkan ponsel dan tablet,

memberi siswa memiliki akses mudah
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ke informasi. Jelas ini dapat
meningkatkan semesta pelatihan.

Pembelajaran yang serba guna
dapat  mendorong  siswa-siswa
sederhana untuk memberikan semua
lebih transparan ketika mereka berada
di kelas. Pendidik juga dapat
menggunakan ponsel untuk
berkomunikasi dengan siswa yang
membutuhkan pertimbangan luar
biasa. Konsekuensi dari penelitian
dalam menciptakan aplikasi
pembelajaran  serbaguna  adalah
mempelajari item aplikasi media dan
aset pembelajaran elektif yang dapat
dijalankan di ponsel dengan kerangka
kerja Android. Kedudukan aplikasi
dalam pembelajaran adalah sebagai
suplemen. Suplemen yang
dimaksud adalah  penunjang
pembelajaran dimana waktu dan
tempat penggunaannya tidak harus di
dalam kelas melainkan bisa di luar
jam pembelajaran. Aplikasi sebagai
suplemen dimaksudkan agar siswa
dapat bermain dan belajar secara
mandiri pada waktu luang mereka,
mengingat waktu belajar di sekolah
sangat terbatas.

Pengertian ini senada dengan

yang dikemukakan oleh (Kim,
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Rueckert, Kim, & Seo, 2013)mobile
learning dapat digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan materi
fleksibel
dimanapun dan kapanpun. Sementara
itu (C, L, G, 2013)mendefinisikan

Mobile  Learning adalah  jenis

pembelajaran secara

pembelajaran yang memberikan
konten pendidikan dan materi
pendukung pembelajaran melalui
perangkat  komunikasi  nirkabel..
Kerangka Kkerja m-learning ini
menggunakan portabilitas ponsel,
misalnya, ponsel dan PDA, untuk
memberikan kapasitas pembelajaran
yang seharusnya dimungkinkan di
mana saja dan kapan saja.
Pembelajaran serba guna tidak dapat
menggantikan  kelas-kelas  adat
namun dapat digunakan sebagai
pelengkap dalam prosedur
pembelajaran di ruang kelas dan
perguruan tinggi.

Mobile Learning
memungkinkan penggabungan dan
koneksi antara  teknologi  dan
pendidikan. Pemahaman termasuk
bepergian, kelembagaan, rumah,
anak-anak dan klien dewasa dan
situasi belajar yang berbeda termasuk

gratis, ruang sekolah, pengaturan,
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berbasis web, keliling, pemisahan,
komunitarian, non-arus, dan serentak
akan membangkitkan antusiasme
zaman pembelajaran  pemisahan
lainnya ( Pembelajaran Bergerak).
Buku harian ini telah berbicara
tentang fondasi Pembelajaran
Bergerak dan  bagaimana ia
cenderung digunakan untuk
meningkatkan kerangka
pembelajaran umum.Jurnal ini juga
memberikan sorotan tentang manfaat
dan tantangan Mobile Learning di
masa depan di lingkungan pendidikan
kita. ~ Akhirnya, peserta didik,
instruktur, siswa, dan guru kami harus
siap untuk pembelajaran  dan
pelatihan generasi berikutnya.
Pelajaran termasuk pelayaran,
kelembagaan, rumah, anak-anak dan
pelanggan dewasa dan keadaan
belajar yang berbeda termasuk gratis,
ruang sekolah, mengatur, elektronik,
nomad, divisi, komunitarian,
nonconcurrent, dan sinkron akan
mencampur energi waktu
pembelajaran detasemen lain
(Pembelajaran Bergerak) . Jurnal ini
telah  membahas  pembentukan
Pembelajaran Seluler dan bagaimana

secara umum akan digunakan untuk
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meningkatkan kerangka
pembelajaran umum . Baik guru dan
siswa membutuhkan sistem yang
tepat dan praktis untuk berinteraksi
satu sama lain dan memfasilitasi
sistem pengajaran. Sistem Mobile
learning bukan untuk menggantikan
ruang kelas tradisional tetapi mereka
dapat digunakan untuk melengkapi
proses pembelajaran di sekolah dan
universitas yang ada.

Perangkat komputasi dan
komunikasi seperti ponsel pintar,
laptop, dan PDA dengan koneksi ke
jaringan  nirkabel  memfasilitasi
Mobile Learning. Mobile Learning
memungkinkan pendidik, pelajar dan
guru untuk melampaui ruang sekolah
tradisional (ruang kelas, ruang
tutorial, laboratorium dan teater
kuliah); Ruang sekolah, komputer
jinjing, dan perangkat komunikasi
memberi instruktur dan pelajar
peningkatan fleksibilitas dan
menawarkan peluang interaksi baru.

Manfaat pembelajaran mobile
learning yang pertama, Akses kapan
saja ke konten.Kedua,Di mana saja
akses ke konten. Ketiga, Mendukung

pembelajaran jarak jauh.Keempat,
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Dapat meningkatkan pembelajaran
yang berpusat pada siswa.

Kelima, Sangat bagus untuk
pelatihan yang tepat waktu atau
peninjauan konten.Keenam, Dapat
digunakan secara lebih efektif untuk
orang yang memiliki kemampuan
berbeda.  Ketujuh,
diferensiasi kebutuhan belajar siswa

Mendukung

dan pembelajaran yang
dipersonalisasi.Kedelapan, Dapat
meningkatkan interaksi antara dan di
antara siswa, peserta didik dan
instruktur.Kesembilan, Mengurangi
hambatan budaya dan komunikasi
antara dosen dan mahasiswa dengan
menggunakan saluran komunikasi
yang disukai siswa.

Mobile  learning  adalah
perpanjangan alami dari E-learning.
Ini memiliki  potensi  untuk
memperpanjang kapan, di mana dan
bagaimana siswa belajar dan
melakukan dalam semua aspek
kehidupan mereka Salah satu
manfaat utama dari Mobile learning
adalah ~ kemungkinannya  untuk
meningkatkan produktivitas siswa
dengan membuat pengetahuan dan
pembelajaran tersedia kapan saja dan

di mana saja, memungkinkan peserta
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didik untuk berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran tanpa batasan
tempat dan waktu tradisional.
Teknologi  seluler ~ mendukung
pembelajaran yang dapat diakses dan
tersedia secara luas  daripada
pembelajaran yang digunakan di
lingkungan pembelajaran- yang ada.

Mobile learning mendukung
kinerja dengan akses mudah ke
informasi, yang dapat segera
berdampak pada Kinerja siswa dalam
lingkungan belajar, memfasilitasi
pendidikan mereka. Mobile learning
mengelola persyaratan pembelajaran
yang berbeda, di mana ia secara ideal
diarahkan untuk  memungkinkan
siswa mendapatkan pengetahuan
dengan kecepatan mereka sendiri.
Mobile  learning  meningkatkan
interaksi dua arah di mana ia
mendukung komunikasi langsung
antara siswa dan guru mereka,
sedemikian rupa untuk mendorong
siswa yang pemalu atau ragu untuk
berkomunikasi lebih mudah daripada
di ruang kelas. Selain itu, guru dari
kelompok besar dapat menggunakan
interaksi langsung sebagai cara untuk
memberikan instruksi khusus kepada

semua siswa. Mobile learning juga
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membantu siswa yang menghadapi
masalah keuangan, keluarga atau
kesehatan dalam bermigrasi ke kelas
universitas. Akhirnya, mobile
learning adalah motivasi diri, disiplin
diri yang mendukung belajar tanpa
membuang-buang waktu, belajar di
mana saja dan kapan saja.

Media pembelajaran berbasis
mobile learning yang dikembangkan
valid dan reliabel sehingga layak
digunakan. Kemampuan berpikir
kritis siswa setelah mengunakan
media pembelajaran berbasis mobile
learning mengalami  peningkatan,
dan  termasuk dalam  Kkategori
peningkatan  sedang.  Efektivitas
media pembelajaran yang digunakan
adalah baik dan Kketerlaksanaan
pembelajaran  termasuk kategori
sangat baik. Sehingga media
pembelajaran berbasis mobile
learning dapat digunakan sebagai
media alternatif dalam pembelajaran
untuk  membantun meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Mobile learning merupakan
sebuah solusi dalam pembelajaran
yang mengedepankan aspek
kemudahan, kepraktisan serta dapat

digunakan dimanapun dan kapanpun.
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Pengembangan pembelajaran
menggunakan mobile learning pada
pembelajaran biologi dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai model
seperti tutorial, drill and practice,
games dan simulasi.

Mobile learning merupakan
sebuah solusi dalam pembelajaran
yang mengedepankan aspek
kemudahan, kepraktisan serta dapat
digunakan dimanapun dan kapanpun.
Media pembelajaran yang dibuat
memiliki beberapa keadaan dan
hambatan yang menguntungkan.
Media pembelajaran  kehebatan
dibuat, yang dapat bekerja pada
gadget yang bergantung pada
Android dan Windows;
memperkenalkan materi pemisahan
dalam ruang tiga dimensi dengan cara
yang menarik dan  langsung;
menyajikan contoh masalah yang
berbeda dengan tingkat kesulitan
yang berfluktuasi; presentasi materi
dilengkapi dengan gambar dan latihan
untuk membantu siswa memahami
materi. Media pembelajaran berbasis
portable learning yang dibuat sah dan
solid dengan tujuan yang pas untuk
mereka manfaatkan.Kemampuan

berpikir kritis siswa setelah
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mengunakan media pembelajaran
berbasis mobile learning mengalami
peningkatan, dan termasuk dalam
kategori peningkatan sedang.
Efektivitas media pembelajaran yang
digunakan  adalah  baik  dan
keterlaksanaan pembelajaran
termasuk kategori  sangat  baik.
Sehingga media pembelajaran
berbasis mobile learning dapat
digunakan sebagai media alternatif
dalam pembelajaran untuk
membantun meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Mobile learning merupakan sebuah
solusi dalam pembelajaran yang
mengedepankan aspek kemudahan,
kepraktisan serta dapat digunakan
dimanapun dan kapanpun.
Pengembangan pembelajaran
menggunakan mobile learning pada
pembelajaran biologi dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai model
seperti tutorial, drill and practice,

games dan simulasi.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian dalam
hasil telaah maka diambil bahwa
penggunaan mobile learning dalam

pembelajaran siswa sma dapat
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digunakan sebagai alat pendukung
pembelajaran, media dan sumber
belajar dan dapat diterapkan ditingkat
siswa sma. Manfaat penggunaan
mobile learning dalam pembelajaran
adalah agar dapat mempermudah
proses belajar mengajar baik yang
dikakukan di dalam kelas maupun
diluar kelas, menarik perhatian siswa
serta dapat membangkitkan semangat
dan motivasi dalam pembelajaran
sehingga materi yang sedang
disampaikan  bisa  tersampaikan
dengan baik dan dapat dipahami oleh
siswa, disamping itu manfaat lain dari
penggunaan mobile learning adalah
dapat menunjang siswa untuk menuju

pembelajaran mandiri.
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